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PANDUAN REFERENSI DALAM KARYA ILMIAH 
MENGGUNAKAN APA 7th REFERENCING STYLE  
 
 

1. Apa itu karya ilmiah? 
Karya ilmiah, dalam panduan ini, secara sederhana dapat diartikan sebagai tulisan yang 
dibuat secara sistematis berdasarkan hasil pengamatan atau penelitian dengan mengikuti 
metode tertentu terhadap suatu bidang ilmu. 

 
2. Apa jenis karya ilmiah? 
• Esai  
• Artikel 
• Jurnal 
• Skripsi, tesis dan disertasi 

 
3. Apa itu referensi? 
Referensi adalah metode sitasi/mengutip pendapat orang lain yang digunakan di dalam 
sebuah karya ilmiah yang bertujuan untuk membantu penulis terhindar dari tindakan 
plagiat. Menggunakan referensi dalam karya ilmiah juga bertujuan untuk memperkuat 
argumentasi yang disajikan. 

 
4. Apa saja jenis referensi yang digunakan di dalam karya ilmiah? 
• APA 
• MLA 
• Oxford 
• Chicago 
• Harvard 
• dsb. 

 
5. Apa itu referensi jenis APA? 
APA, atau American Psychological Association, adalah salah satu jenis referensi yang 
banyak digunakan dalam penulisan karya ilmiah diberbagai institusi pendidikan, termasuk 
di Indonesia. Saat ini, APA seri terbaru, seri 7, sudah mulai digunakan. 
 
6. Bagaimana menggunakan APA? 

• Contoh mengutip dalam teks  
 
Bentuk kutipan tidak langsung/paraphrase 
According to Magfirah and Arridha (2019), encouraged or motivated language 
learners would usually find ways to improve their language competence. 
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Encouraged or motivated language learners would usually find ways to 
improve their language competence (Magfirah & Arridha, 2019). 

 
Bentuk kutipan langsung 
EFL teachers need  to constantly attend “language proficiency professional 
development program” (Nugroho, 2018, p. 80). 

 
• Contoh menulis referensi atau daftar pustaka 
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